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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Gambaran Kecemasan Menikah pada Perempuan 

Usia Dewasa Awal yang Mengalami Fatherless di Kota Padang”  disusun oleh 

Kharisma Wulan Abrar, NIM 2115040123, Program Studi Psikologi Islam, Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena fatherless di  Indonesia, yang 

sudah menduduki peringkat ketiga tertinggi di dunia. Salah satu dampak dari 

fatherless pada perempuan adalah munculnya persepsi negatif terhadap lawan jenis 

sehingga adanya rasa cemas terhadap hubungan pernikahan dan cenderung enggan 

untuk menikah. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana gambaran 

kecemasan menikah pada perempuan usia dewasa awal yang mengalami fatherless 

di Kota Padang dan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi kecemasan 

menikah pada perempuan usia dewasa awal yang mengalami fatherless di Kota 

Padang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi dan 

wawancara. Subjek primer pada penelitian ini adalah dua orang perempuan usia 

dewasa awal yang mengalami fatherless, sedangkan subjek sekunder penelitian ini 

adalah tante subjek, serta ibu subjek. Hasil penelitian ini adalah kedua subjek 

mengalami kecemasan menikah. Hal ini dapat dilihat dari aspek-aspek berbeda 

yang ditemukan pada masing-masing subjek. Aspek-aspek tersebut adalah 

padangan normatif terhadap pernikahan, trust issue terhadap laki-laki, trauma 

relasional akibat figur ayah, resistensi terhadap relasi patriarkis dan bias tafsir 

agama, kecemasan terhadap dinamika psikologis dalam pernikahan, dan ketakutan 

akan kegagalan seperti orang tua. Faktor yang memengaruhi kecemasan menikah 

adalah tekanan norma sosial terhadap perempuan, pengalaman fatherless dan 

trauma relasional dalam keluarga, budaya patriarki dan ketidaksetaraan gender, 

paparan kasus rumah tangga dari media dan lingkungan, pola asuh patriarkis, 

pengalaman ayah manipulatif, dan relasi yang tidak setara dan mendominasi. 

Kata Kunci : Kecemasan menikah, Dewasa awal, Fatherless. 
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ABSTRACT 

Thesis entitled "Description of Marriage Anxiety in Early Adult Women 

Experiencing Fatherlessness in Padang City" was compiled by Kharisma Wulan 

Abrar, NIM 2115040123, Islamic Psychology Study Program, Faculty of 

Ushuluddin and Religious Studies, Imam Bonjol State Islamic University Padang.  

This research is motivated by the phenomenon of fatherlessness in 

Indonesia, which has ranked third highest in the world. One of the impacts of 

fatherlessness on women is the emergence of negative perceptions towards the 

opposite sex so that there is a feeling of anxiety about marriage relationships and 

a tendency to be reluctant to marry. The purpose of this study was to determine the 

description of marriage anxiety in early adult women who experience 

fatherlessness in Padang City and to determine the factors that influence marriage 

anxiety in early adult women who experience fatherlessness in Padang City.  

This study uses a qualitative approach with a case study type. Data 

collection was carried out using observation and interview techniques. The primary 

subjects in this study were two early adult women who experienced fatherlessness, 

while the secondary subjects of this study were the subject's aunt and the subject's 

mother. The results of this study indicate that both subjects experienced marital 

anxiety. This can be seen from the different aspects found in each subject. These 

aspects include normative views on marriage, trust issues towards men, relational 

trauma caused by father figures, resistance to patriarchal relationships and biased 

religious interpretations, anxiety about psychological dynamics in marriage, and 

fear of failure like parents. Factors influencing marital anxiety include pressure 

from social norms on women, experiences of fatherlessness and relational trauma 

in the family, patriarchal culture and gender inequality, exposure to domestic cases 

from the media and the environment, patriarchal parenting styles, experiences of 

manipulative fathers, and unequal and domineering relationships. 

Keywords: Marriage anxiety, Early adulthood, Fatherless. 
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